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Abstract: This study aims to analyze the influence of work spirit and job satisfaction among 

nurses on the implementation of patient safety and the reporting of patient safety incidents at 

RS Fitri Candra Wonogiri. Using a quantitative research method with a descriptive 

approach, data were collected through a Likert-scale questionnaire distributed to 80 active 

nurses through total sampling. Statistical analysis, including path analysis, was performed to 

evaluate the direct and indirect effects of the variables. The results showed that work spirit 

and job satisfaction significantly influenced the implementation of patient safety (Adjusted R² 

= 0.884, p < 0.001). Furthermore, work spirit, job satisfaction, and the implementation of 

patient safety significantly affected the reporting of patient safety incidents (Adjusted R² = 

0.917, p < 0.001). The findings highlight the importance of fostering work spirit and job 

satisfaction to enhance the implementation of patient safety protocols and promote 

transparency in incident reporting. This study provides recommendations for developing 

strategies to improve patient safety outcomes in healthcare facilities. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh semangat kerja dan kepuasan 

kerja perawat terhadap penerapan keselamatan pasien serta pelaporan insiden keselamatan 

pasien di RS Fitri Candra Wonogiri. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert yang 

didistribusikan kepada 80 perawat aktif menggunakan teknik total sampling. Analisis 

statistik, termasuk analisis jalur, dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh langsung dan tidak 

langsung antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semangat kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap penerapan keselamatan pasien (Adjusted R² = 0,884, p 

< 0,001). Selain itu, semangat kerja, kepuasan kerja, dan penerapan keselamatan pasien 

secara signifikan memengaruhi pelaporan insiden keselamatan pasien (Adjusted R² = 0,917, p 

< 0,001). Temuan ini menekankan pentingnya meningkatkan semangat kerja dan kepuasan 
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kerja guna mendukung penerapan protokol keselamatan pasien serta mendorong transparansi 

dalam pelaporan insiden. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk mengembangkan 

strategi dalam meningkatkan keselamatan pasien di fasilitas pelayanan kesehatan. 

 

Kata Kunci: Semangat Kerja, Kepuasan Kerja, Keselamatan Pasien, Pelaporan Insiden, 

Keselamatan Rumah Sakit 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan pasien didefinisikan sebagai ketiadaan cedera yang dapat dicegah pada 

pasien dan pengurangan risiko cedera yang terkait dengan proses perawatan kesehatan 

(Choudhury dan Asan, 2020). Untuk meningkatkan keselamatan pasien, penyedia layanan 

kesehatan harus menerapkan langkah-langkah yang ketat untuk mengurangi risiko tersebut di 

setiap tahap proses pengiriman perawatan (WHO, 2015). Hal ini melibatkan pemahaman 

menyeluruh tentang bahaya potensial dan implementasi protokol dan prosedur yang 

dirancang untuk meminimalkan kemungkinan cedera. Mulai dari diagnosis awal hingga 

pengobatan dan perawatan lanjutan, tenaga kesehatan harus tetap waspada dan proaktif dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi risiko atau komplikasi potensial. Dengan memprioritaskan 

keselamatan pasien, organisasi kesehatan dapat memastikan bahwa setiap pasien menerima 

standar perawatan tertinggi sambil meminimalkan kemungkinan cedera yang dapat dicegah 

(WHO, 2016). 

Semangat kerja merupakan faktor psikologis yang mendorong individu untuk mengejar 

tujuan kerja mereka dengan tekun dan antusias. Ini melibatkan kombinasi dari dorongan 

internal, seperti keinginan untuk meraih kesuksesan atau memperbaiki diri, serta faktor 

eksternal, seperti lingkungan kerja yang mendukung dan insentif yang ditawarkan. Semangat 

kerja dapat muncul dari berbagai sumber, termasuk rasa keterlibatan yang kuat dalam 

pekerjaan, rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diemban, dan rasa bangga terhadap hasil 

yang dicapai. Dengan semangat kerja yang kuat, individu cenderung lebih termotivasi untuk 

melakukan usaha ekstra, bertahan dalam menghadapi tantangan, dan menghasilkan kinerja 

yang lebih baik secara keseluruhan (Subari, 2019). 

Kepuasan kerja merujuk pada keadaan emosional positif yang muncul ketika seseorang 

memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang memuaskan dan memberikan imbalan. Ini 

adalah perasaan puas dan penuh makna yang didapat dari pekerjaan dan lingkungan kerja 

seseorang. Kepuasan kerja umumnya berasal dari kombinasi faktor-faktor, termasuk rasa 

pencapaian dalam melakukan tugas dengan baik, pengakuan dan apresiasi yang diterima dari 

rekan kerja atau atasan, dan kesesuaian antara nilai-nilai pribadi dengan misi dan tujuan 

organisasi (Amin, 2021). Keselamatan pasien bergantung pada seberapa baik penerapan 

patient safety oleh tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan. Pada penelitian ini, peneliti 

berusaha untuk menganalisis hubungan antara semangat kerja dan kepuasan kerja perawat 

terhadap penerapan patient safety dan insiden keselamatan pasien yang terjadi di RS Fitri 

Candra Wonogiri. 

Penerapan patient safety menjadi salah satu indikator penting dalam meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan di rumah sakit. Namun, pelaporan insiden keselamatan pasien 

seringkali menghadapi berbagai hambatan, seperti rendahnya semangat kerja dan kepuasan 

kerja tenaga kesehatan. Semangat kerja yang tinggi dapat mendorong komitmen tenaga 

kesehatan dalam melaporkan insiden keselamatan pasien, sementara kepuasan kerja yang 

baik menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk penerapan patient safety. Di RS Fitri 

Candra Wonogiri, belum optimalnya pelaporan insiden keselamatan pasien menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami pengaruh faktor-faktor tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana semangat kerja dan kepuasan kerja memengaruhi 

pelaporan insiden keselamatan pasien, baik secara langsung maupun melalui mediasi 
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penerapan patient safety. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat dirumuskan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan keselamatan pasien di rumah sakit. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Skala Likert 1–5, yang mencakup variabel semangat 

kerja, kepuasan kerja, penerapan patient safety, dan pelaporan insiden keselamatan pasien. 

Penelitian dilakukan di RS Fitri Candra Wonogiri pada November–Desember 2024, dengan 

populasi seluruh perawat pelaksana aktif (80 orang) menggunakan teknik total sampling. 

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum analisis data. Pengujian 

statistik dilakukan menggunakan SPSS, termasuk analisis jalur (path analysis) untuk 

mengevaluasi pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan ethical clearance, dengan informed consent diberikan kepada 

seluruh partisipan. Prosedur penelitian melibatkan pengumpulan data kuesioner, wawancara, 

dan analisis statistik untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Karakteristik Umum Subjek 

Karakteristik n (%) Rerata ± SD  

Usia (tahun)  36,7 ± 7,5  

Jenis Kelamin 
Laki – laki 

Perempuan 

 
24 (30,0) 

56 (70,0) 

 

Bagian 

IGD 

Bangsal 

Poli 

Kamar Operasi 

 

20 (25,0) 

30 (37,5) 

20 (25,0) 

10 (12,5) 

 

 

Pada penelitian ini rata – rata usia subjek adalah 36,7 ± 7,5 tahun. Sebagian besar 

(66,0%) subjek adalah perempuan. Sebanyak 20 subjek (25,0%) bertugas di bagian Instalasi 

Gawat Darurat (IGD), 30 subjek (37,5%) bertugas di bangsal, 20 subjek (25,0%) bertugas di 

poli, dan 10 subjek (12,5%) bertugas di kamar operasi. Sebelum melakukan analisis lebih 

lanjut, kami melakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk menentukan apakah poin – poin 

dalam pertanyaan kuesioner valid dan reliabel untuk dianalisis sebagai bahan penelitian. 
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Pertanyaan r Validitas Cronbach α Reliabilitas 

A 1. Tidak pernah terlambat 

2. Dapat bekerjasama dengan rekan kerja 

3. Menjalankan SOP 

4. Menyelesaikan tugas tepat waktu 

0,877 

0,934 

0,917 

0,922 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,932 Reliabel 

B 5. Puas terhadap tugas yang diemban 

6. Puas terhadap gaji yang didapat 

7. Puas dengan atasan dan rekan kerja 

8. Puas dengan kesempatan promosi  

0,936 

0,914 

0,935 

0,926 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,946 Reliabel 

C 9. Sudah mengidentifikasi pasien dengan benar 

10. Sudah meningkatkan komunikasi efektif 

11. Sudah meningkatkan keamanan obat 

12. Sudah memastikan tepat-lokasi, tepat-… 

13. Sudah mengurangi risiko infeksi 

14. Sudah mengurangi risiko cidera 

0,973 

0,882 

0,879 

0,883 

0,878 

0,877 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,949 Reliabel 

D 15. Ketika kesalahan diketahui dan diperbaiki … 

16. Ketika kesalahan sampai pada pasien … 

0,991 

0,989 

Valid 

Valid 

0,977 Reliabel 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua poin dalam kuesioner valid dan reliabel. 

Sehingga semua hasil kuesioner dapat diolah. Adapun rangkuman hasil kuesioner yang diisi 

subjek dimuat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Rangkuman Kuesioner Subjek 

 Pertanyaan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Rerata 

skor 

A 1. Tidak pernah terlambat 

2. Dapat bekerjasama dengan rekan kerja 

3. Menjalankan SOP 

4. Menyelesaikan tugas tepat waktu 

10 

5 

4 

7 

14 

9 

11 

10 

22 

11 

14 

14 

30 

32 

38 

34 

4 

23 

13 

15 

3,16 

3,80 

3,66 

3,62 

B 5. Puas terhadap tugas yang diemban 

6. Puas terhadap gaji yang didapat 

7. Puas dengan atasan dan rekan kerja 

8. Puas dengan kesempatan promosi  

8 

5 

6 

4 

17 

13 

12 

15 

13 

20 

12 

17 

32 

31 

40 

32 

10 

11 

10 

12 

3,39 

3,45 

3,57 

3,51 

C 9. Sudah mengidentifikasi pasien dengan benar 

10. Sudah meningkatkan komunikasi efektif 

11. Sudah meningkatkan keamanan obat 

12. Sudah memastikan tepat-lokasi, tepat-… 

13. Sudah mengurangi risiko infeksi 

14. Sudah mengurangi risiko cidera 

2 

1 

0 

2 

1 

1 

11 

6 

9 

4 

7 

7 

20 

15 

17 

19 

15 

13 

30 

30 

31 

30 

35 

30 

5 

38 

23 

25 

22 

29 

3,52 

4,08 

4,01 

4,02 

4,00 

4,09 

D 15. Ketika kesalahan diketahui dan diperbaiki … 

16. Ketika kesalahan sampai pada pasien … 

2 

0 

10 

2 

20 

10 

62 

20 

6 

68 

3,60 

4,54 

Tabel tersebut merangkum hasil kuesioner subjek terkait semangat kerja, kepuasan 

kerja, penerapan patient safety, dan pelaporan insiden keselamatan pasien. Semangat kerja 

diukur melalui indikator ketepatan waktu dengan skor rerata 3,16; kemampuan berkolaborasi 

3;80, kepatuhan terhadap SOP 3,66; dan penyelesaian tugas tepat waktu 3,62. Hasil ini 

menunjukkan bahwa karyawan umumnya memiliki semangat kerja yang tinggi. Kepuasan 

kerja dinilai dari beberapa aspek, yaitu kepuasan terhadap tugas dengan skor rerata 3,39; 

kepuasan terhadap gaji 3,45; hubungan dengan atasan dan rekan kerja 3,57; serta kesempatan 

promosi 3,51, yang mengindikasikan tingkat kepuasan kerja yang cukup baik di kalangan 

karyawan. 

Penerapan patient safety meliputi identifikasi pasien yang benar dengan skor rerata 

3,52; peningkatan komunikasi efektif 4,08; keamanan obat 4,01; kepastian tepat-lokasi dan 

tepat-prosedur 4,02; pengurangan risiko infeksi 4,00; dan pengurangan risiko cedera 4,09. 

Hasil ini menunjukkan bahwa langkah-langkah patient safety sudah diterapkan dengan baik. 

Pelaporan insiden keselamatan pasien mencakup kesalahan yang diketahui dan diperbaiki 

dengan skor rerata 3,60, serta kesalahan yang sampai pada pasien dengan skor rerata 4,54, 

menunjukkan adanya transparansi dan akuntabilitas yang tinggi dalam pelaporan insiden 

keselamatan pasien. 
Tabel 4. Analisis Jalur Model I: Semangat Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Penerapan Patient 

Safety 

Variabel Adjusted R 

Square 

Std Coef β Nilai t p-value Keterangan 

Konstan 0,884  4,012 <0,001  

Semangat Kerja  0,457 12,993 <0,001 Signifikan 

Kepuasan Kerja  0,722 20,506 <0,001 Signifikan 

 
Tabel 5. Analisis jalur model 2: Semangat Kerja, Kepuasan Kerja dan Penerapan Patient Safety 

terhadap Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien 

Variabel Adjusted R Square Std Coef β Nilai t p-value Keterangan 

Konstan  0,917  4,215 <0,001  

Semangat Kerja  0,117 2,369 0,020 Signifikan 

Kepuasan Kerja  0,176 2,557 0,012 Signifikan 

Penerapan Patient Safety  0,736 8,552 <0,001 Signifikan 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,                                                        Vol 7 No 4 (2025) 

 

3110 | P a g e  

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa Semangat Kerja dan Kepuasan Kerja memiliki 

pengaruh secara signifikan (p<0,001) terhadap Penerapan Patient Safety. Nilai R square 

sebesar 0,884 pada model 1 menunjukkan bahwa pengaruh variabel Semangat Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Penerapan Patient Safety adalah sebesar 88,4%. Nilai e1 dapat 

dihitung dengan rumus e1 = √(1-0,884)=0,340. Dengan demikian dapat diperoleh diagram 

jalur model 1 yang dimuat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Jalur Model 1 

Diagram tersebut menunjukkan bahwa variabel Semangat Kerja dan Kepuasan Kerja 

memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap variabel Pelaporan Insiden 

Keselamatan Pasien (p=0,020 dan p=0,012). Variabel Penerapan Patient Safety secara 

signifikan berpengaruh terhadap variabel Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien (p<0,001). 

Nilai R square sebesar 0,917 pada model 2 menunjukkan bahwa pengaruh variabel Semangat 

Kerja, Kepuasan Kerja dan Penerapan Patient Safety terhadap Pelaporan Insiden 

Keselamatan Pasien adalah sebesar 91,7%. Nilai e2 dapat dihitung dengan rumus e2 = 

. Dengan demikian dapat diperoleh diagram jalur model 2 yang dimuat 

pada gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Jalur Model 2 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan semangat kerja berpengaruh signifikan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Brennan et al., (2023) yang menemukan emangat kerja yang tinggi  

merupakan  faktor  krusial  dalam  penerapan patient safety  karena  mendorong  individu  

untuk  aktif  berpartisipasi  dalam  menciptakan  lingkungan  kerja  yang  aman,  melaporkan  

insiden  tanpa  rasa  takut,  dan  berkomitmen  untuk  meningkatkan  kualitas  pelayanan  

kesehatan.  Semangat  kerja  memiliki  peran  penting  dalam  mencegah  kesalahan  medis  

dan  meningkatkan  keselamatan  pasien (Brennan et al., 2023). Semangat kerja yang tinggi 

berkontribusi pada peningkatan patient safety dengan mendorong individu untuk bekerja 

secara efektif dan efisien dalam tim, seperti yang ditunjukkan oleh West et al. (2012) dalam 

penerapan teknik Crew Resource Management yang meningkatkan efisiensi, moral, dan 

keselamatan pasien (West et al., 2012). Secara langsung, semangat kerja yang tinggi (p 

<0,001 dan β 0,403) mendorong individu untuk lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap 

keselamatan pasien, sehingga mereka cenderung lebih proaktif dalam mengidentifikasi, 
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melaporkan, dan mencegah potensi bahaya.  Selain itu, semangat kerja juga berpengaruh 

signifikan (β 0,329) terhadap penerapan patient safety yang baik, yang selanjutnya 

mendorong pelaporan insiden. Meskipun demikian, pengaruh langsung semangat kerja 

terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien lebih dominan, mengindikasikan bahwa 

semangat kerja memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab 

individu terhadap keselamatan pasien, terlepas dari penerapan patient safety di lingkungan 

kerja. 

Kepuasan kerja, serupa dengan semangat kerja, menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Tingkat kepuasan kerja yang tinggi berkorelasi positif dengan terciptanya lingkungan kerja 

yang positif dan suportif, yang pada gilirannya mendorong individu untuk lebih berkomitmen 

dan bertanggung jawab, termasuk dalam hal pelaporan insiden keselamatan pasien.  Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis yang menunjukkan nilai p <0,001 dan β 0,403, sehingga 

menguatkan hipotesis bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

pelaporan insiden keselamatan pasien.  Lebih lanjut, kepuasan kerja juga berperan penting 

dalam meningkatkan penerapan patient safety.  Individu yang puas dengan pekerjaannya (β 

0,670) cenderung lebih berpartisipasi aktif dalam menerapkan prinsip-prinsip patient safety, 

yang kemudian menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pelaporan insiden 

keselamatan pasien secara transparan dan akuntabel.  Meskipun demikian, pengaruh langsung 

kepuasan kerja terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien lebih dominan dibandingkan 

pengaruh tidak langsung, menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki dampak signifikan 

terhadap kesadaran dan komitmen individu dalam melaporkan insiden keselamatan pasien, 

terlepas dari faktor penerapan patient safety. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian meta-analisis oleh Katebi et al. (2022) menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja menciptakan rasa aman dan nyaman secara psikologis, sehingga individu 

lebih percaya diri dan berani dalam melaporkan insiden keselamatan pasien.  Kondisi ini 

mendorong terciptanya lingkungan kerja yang transparan dan akuntabel, di mana individu 

merasa dihargai dan didukung dalam melaporkan kesalahan demi perbaikan sistem, bukannya  

mendapat hukuman (Katebi et al., 2022). 

Penelitian Annas dan Putra (2023) juga menunjukkan hasil serupa dimana kepuasan 

kerja berperan sebagai variabel moderator yang memperkuat pengaruh positif keselamatan 

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.  Hal ini  pada  gilirannya  dapat  

berdampak  pada  peningkatan  penerapan  patient safety,  karena  pegawai  yang  puas  dan  

berkinerja  baik  cenderung  lebih  cermat,  teliti,  dan  bertanggung  jawab  dalam  

memberikan  pelayanan  kesehatan. Temuan ini  menegaskan pentingnya  meningkatkan  

kepuasan kerja  pegawai  demi  mewujudkan  lingkungan kerja  yang  aman,  produktif,  dan  

berorientasi  pada  keselamatan pasien (Annas dan Putra, 2024). Kepuasan kerja dan 

semangat kerja berpengaruh terhadap insiden keselamatan pasien, perlu adanya kolaboratif 

yang baik antar perawat. Perawatan kolaboratif dalam sistem perawatan kesehatan 

membutuhkan komunikasi yang efektif untuk menjaga keselamatan pasien (Romadhon, 

2024). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama, jumlah responden yang terbatas 

(80 orang) dan fokus pada satu rumah sakit dapat mengurangi generalisasi hasil penelitian. 

Meskipun menggunakan total sampling dan kuesioner yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, temuan penelitian ini mungkin  tidak  dapat  diberlakukan  secara  luas  pada  

populasi  perawat  di  rumah  sakit  lain  atau  pada  tenaga  kesehatan  lainnya.  Kedua, 

penelitian  hanya  menggunakan  data  kuantitatif  dari  kuesioner,  sehingga  kurang  

mendalam  dalam  mengeksplorasi  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  semangat  kerja,  

kepuasan  kerja,  dan  penerapan  patient safety. 
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Temuan  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  semangat  kerja  dan  kepuasan  kerja  

perawat  memiliki  peran  penting  dalam  meningkatkan  pelaporan  insiden  keselamatan  

pasien.  Data  laporan  insiden  RS  Fitri  Candra  selama  periode  2021  hingga  2024  

menunjukkan  adanya  peningkatan  tren  pelaporan  KNC,  KTD,  dan  insiden  sentinel.  

Secara  rinci,  jumlah  kejadian  nyaris  cedera  (KNC)  meningkat  dari  8  kasus  pada  tahun  

2021  menjadi  18  kasus  pada  tahun  2024,  kejadian  tidak  diharapkan  (KTD)  meningkat  

dari  1  kasus  pada  tahun  2021  menjadi  4  kasus  pada  tahun  2024,  dan  insiden  sentinel  

yang  sebelumnya  tidak  ada  menjadi  1  kasus  pada  tahun  2022  dan  1  kasus  pada  tahun  

2024 (Data Primer, 2025).  Peningkatan  tren  ini  kemungkinan  besar  diakibatkan  oleh  

peningkatan  kesadaran  dan  keterbukaan  perawat  dalam  melaporkan  insiden,  yang  

merupakan  dampak  positif  dari  peningkatan  semangat  kerja  dan  kepuasan  kerja.  

Namun,  peningkatan  jumlah  laporan  insiden  ini  juga  perlu  diwaspadai  karena  dapat  

mengindikasikan  adanya  peningkatan  kejadian  yang  berpotensi  membahayakan  pasien.  

Oleh  karena  itu,  peningkatan  semangat  kerja  dan  kepuasan  kerja  perawat  perlu  diiringi  

dengan  upaya  pencegahan  insiden  keselamatan  pasien  yang  lebih  komprehensif  dan  

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa semangat kerja dan kepuasan kerja 

memiliki pengaruh signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

penerapan patient safety, terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien. Oleh karena itu, 

peningkatan semangat kerja dan kepuasan kerja perawat sangat penting untuk menciptakan 

budaya keselamatan pasien yang kuat dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di 

rumah sakit. RS Fitri Candra Wonogiri disarankan untuk mengembangkan program 

peningkatan semangat kerja dan kepuasan kerja, seperti pelatihan, pengembangan karir, serta 

sistem reward dan pengakuan. Selain itu, penting untuk membangun sistem pelaporan insiden 

keselamatan pasien yang mudah diakses, transparan, dan non-punitif sehingga perawat 

merasa aman dan nyaman dalam melaporkan insiden. Lingkungan kerja yang mendukung 

penerapan patient safety juga perlu diciptakan dengan menyediakan sumber daya yang 

memadai, meningkatkan komunikasi dan kerjasama tim, serta menerapkan standar 

operasional prosedur yang jelas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan 

jumlah sampel yang lebih besar dan rumah sakit lain guna meningkatkan generalisasi hasil 

penelitian. Peneliti juga diharapkan dapat menggali lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi semangat kerja, kepuasan kerja, dan pelaporan insiden keselamatan pasien 

dengan pendekatan kualitatif atau mixed-methods, serta mengembangkan instrumen 

penelitian yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel lain, seperti dukungan 

manajemen, komunikasi, dan budaya organisasi. 
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